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KAJIAN PUSTAKA

A. DISKRIPSI TEORI
1. Sistem Pendidikan
a. Pengertian Sistem Pendidikan

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani “systema”, yang
berarti sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan
secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Istilah sistem dipakai
untuk menunjukkan beberapa pengertian, salah satunya adalah sistem
dapat dipakai untuk menunjukkan sehimpunan gagasan atau ide yang
tersusun dan terorganisasi sehingga membentuk suatu kesatuan yang
logis.
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Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-
item penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara
merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti
provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara
di mana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada

dinegara tersebut. Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam

H. Fuad Ihsan. Dasar-Dasar Kependidikan. (Jakata: Rineka Cipta2003), him. 107.
16
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percakapan sehari-hari, dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah,
dengan kata lain, kata sistem digunakan untuk banyak hal, dan pada
banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam
pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan
benda yang memiliki hubungan di antara mereka.*®

Ada dua jenis sistem berdasarkan kategori keterbukaan, yaitu
sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup di dalam proses
kerjanya tidak dipengaruhi oleh lingkungan, sedangkan sistem terbuka
di dalam proses kegiatannya memperoleh masukan atau berhubungan
secara dinamik dengan sistem lain di luar lingkungan sistemnya.
Dengan demikian, sistem tertutup tidak memperoleh masukan dari
lingkungan sistemnya, sedangkan sistem terbuka memperoleh
masukan dari luar sistem. Pada sistem terbuka terjadi suatu proses
dinamis, yaitu sistem dipengaruhi oleh sistem yang berada di luarnya
dan pada gradasi tertentu, langsung atau tidak langsung keluarnya
suatu sistem terbuka dapat mempengaruhi sistem terbuka lainnya.*’

Sedangkan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

'® Wikipedia, Pengertian Sistem, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem diakses pada
tanggal 14 November 2017 pukul 10.20 WIB

7 Endang Soenarya, Pengantar Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan
Sistem, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), him. 14.



https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem%20diakses%20pada%20tanggal%2014%20November%202017%20pukul%2010.20
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem%20diakses%20pada%20tanggal%2014%20November%202017%20pukul%2010.20
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.'®
Menurut Zuhairini “Pendidikan adalah aktivitas dan usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina
potensi-potensi pribadi rohaninya (pikir, rasa, karsa, cipta dan budi
nurani) dengan jasmani (panca indera serta keterampilan)”.*®
Menurut Dictionary of Education makna dari pendidikan yaitu:
(1) Proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-
bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat tempat dia hidup.
(2) Proses sosial yang menghadapkan seseorang pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang
dari sekolah), sehingga mereka dapat memperoleh dan mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individual yang
optimum.?
Menurut UU No. 20 Tahun 2003: Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

'8 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1

19 Sarbini Dan Neneng Lina, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
him. 20.

? Udin Syaefudin Sa“ud Dan Abin Syamsyudin Mamkun, Perencanaan Pendidikan:
Suatu Pendekatan Komprehensif,Cet. 111, (Bandung: Remaja Rosdakarya Bersama UPI, 2007),
him. 6.
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.**

Jadi, dapat disimpulkan bahwa definisi dari sistem pendidikan
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang terorganisasi, terpadu,
dan saling berkaitan untuk mencapai tujuan pendidikan yang kemudian
dapat di terapkan di lembaga pendidikan dengan baik dan efisien.

Secara teoritis, suatu sistem pendidikan terdiri dari beberapa
komponen, yaitu: tujuan atau cita-cita pendidikan, peserta didik,
pendidik, alat pendidikan, lingkungan, manajemen, struktur dan jadwal
waktu, isi bahan belajar, fasilitas, teknologi, pengawasan mutu,
penelitian dan ongkos pendidikan.?

Berdasarkan buku Finnish Lesson karya Pasi Sahlberg yang
merupakan sumber data primer dalam penelitian, maka penulis hanya
mengambil beberapa komponen yang sesuai dengan penelitian ini,
yaitu:

1) Tujuan atau cita-cita pendidikan, yang berfungsi untuk
memberikan arah terhadap semua kegiatan dalam proses
pendidikan.

2) Peserta didik, yang berfungsi sebagai objek yang sekaligus sebagai
subjek pendidikan; sebagai objek karena peserta didik tersebut

menerima perlakuan-perlakuan tertentu, tetapi dalam pandangan

21 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Poin 1.
22 syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 18.
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pendidikan modern, peserta didik lebih dekat dikatakan sebagai
subjek didik atau pelaku pendidikan.

3) Pendidik, yang berfungsi sebagai pembimbing, pengarah untuk
menumbuhkan aktifitas peserta didik (sebagai pelaku pendidikan)
dan sekaligus sebagai pemegang tanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan.”

4) Metode Mengajar merupakan cara yang digunakan oleh guru
dalam mengajar siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran.

5) Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat
menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena itu kurikulum
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis
dan tingkat pendidikan.

6) Evaluasi adalah suatu proses penilaian terhadap kemajuan,
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan, terutama peserta
didik untuk tujuan pendidikan.

7) Biaya pendidikan, komponen ini merupakan satuan biaya yang
dipergunakan untuk melancarkan proses pendidikan dan bersumber
dari penghasilan masyarakat maupun bantuan pemerintah. Ongkos
pendidikan berfungsi menjadi petunjuk tentang tingkat efektifitas

dan efisiensi penyelenggaraan sistem pendidikan.?*

# Tadjab, Perbandingan Pendidikan: Studi Perbandingan Tentang Beberapa Aspek
Pendidikan Barat Modern, Pendidikan Islam Dan Pendidikan Nasional, (Surabaya: Karya
Abditama, 1994), him. 33.

2 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik..., him. 19.
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Semua komponen sistem pendidikan tersebut saling berkaitan
satu dengan yang lainnya. Tidak ada satu komponen pun yang dapat
ditinggalkan dalam proses pendidikan, khususnya pada komponen
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Meskipun begitu, kadar dari
setiap komponen tersebut selalu berbeda. Hal ini tergantung pada di
mana sistem pendidikan itu berlangsung dan apa standar yang

digunakan.

2. Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pesantren diartikan
sebagai asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar
mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam, dimana para santri biasanya tinggal di pondok
(asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab
umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail,
serta mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian dengan
menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.?
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam non
formal yang merupakan suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang

menekankan pelajaran agama Islam dan di dukung asrama sebagai

% Ricky Diah, Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam, dalam http://ricky-
diah.blogspot.co.id/2011/12/makalah-pondok-pesantren-sebagai.html Diakses pada tanggal 21
maret 2017 pukul 08.23 WIB



http://ricky-diah.blogspot.co.id/2011/12/makalah-pondok-pesantren-sebagai.html
http://ricky-diah.blogspot.co.id/2011/12/makalah-pondok-pesantren-sebagai.html
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tempat tinggal santri.’® Dalam pondok pesantren terdapat santri
sebagai peserta didik, kemudian kyai atau ustad sebagai fasilitator
yang mengajar para santri atau juga sebagai pengawas dan
pembimbing selama 24 jam secara jasmani maupun rohani. Pesantren
dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem langsung
dan terus menerus.

Ciri umum yang dapat diketahui adalah pesantren memiliki
kultur khas yang berbeda dengan budaya sekitarnya. Beberapa peneliti
menyebut sebagai sebuah sub-kultur yang bersifat idiosyncratic
(istimewa). Cara pengajarannya pun unik, sang kyai, yang biasanya
adalah pendiri sekaligus pemilik pesantren, membacakan manuskrip-
manuskrip keagamaan klasik berbahasa Arab (dikenal dengan sebutan
“kitab kuning”), sementara para santri mendengarkan sambil memberi
catatan pada kitab yang sedang dibaca (disebut dengan istilah
“maknani”’). Metode ini disebut bandongan atau layanan kolektif
(collective learning process).

Selain itu, para santri juga ditugaskan membaca Kitab,
sementara kyai atau ustadz yang sudah mahir menyimak, mengoreksi
dan mengevaluasi bacaan dan performance seorang santri. Metode ini
dikenal dengan istilah sorogan atau layanan individual (individual

learning proces). Kegiatan belajar mengajar di atas berlangsung tanpa

8 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2002), him. 2.
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penjenjangan kelas dan kurikulum yang ketat, dan biasanya dengan

memisahkan jenis kelamin siswa.?’

Pondok pesantren pada umumnya memiliki lima klasifikasi.

Kelima klasifikasi pesantren ini adalah:®

1) Pondok pesantren salaf/klasik: yaitu pondok yang di dalamnya
terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan sistem
klasikal (madrasah) salaf.

2) Pondok pesantren semi berkembang: yaitu pesantren yang di
dalamnya terdapat sistem pendidikan salaf, sistem klasikal swasta
dengan kurikulum 90% agama dan 10% umum.

3) Pondok pesantren berkembang: yaitu pesantren yang kurikulum
pendidikannya 70% agama dan 30% umum.

4) Pondok pesantren khalaf/modern: yaitu pesantren yang sudah
lengkap lembaga pendidikannya, antara lain adanya diniyah,
perguruan tinggi, bentuk koperasi, dan dilengkapi takhasus (bahasa
arab dan inggris).

5) Pondok pesantren ideal: yaitu pesantren modern yang dilengkapi
dengan bidang ketrampilan meliputi pertanian, teknik, perikanan,
perbankan. Dengan harapan alumni pesantren benar-benar

berpredikat khalifah fil ardli.

" Sulthon Masyhud, M, dkk, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,
2005), him. 3.

% Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), HIm. 88.
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b. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu adalah
menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat
atau berhikmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau
menjadi abdi masyarakat mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh
dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu
dalam rangka mengembangkan Kkepribadian Indonesia. Idealnya
pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian
mukhsin, bukan sekedar muslim.?
Sedangkan menurut M. Arifin bahwa tujuan didirikannnya
pendidikan pesantren pada dasarnya terbagi pada dua yaitu:*°
1. Tujuan Khusus.
Yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang
‘alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh Kyai yang
bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.
2. Tujuan Umum.
Yakni membimbing anak didik agar menjadi manusia

yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu

# Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo. Manajemen Pondok Pesantren. (Jakarta:
DivaPustaka, 2003), him. 93.

% Arifin HM. Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. (Jakarta:Bumi Aksara,1991),
him. 248.
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agamanya menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar

dan melalui ilmu dan amalnya.

c. Karakteristik Pondok Pesantren

Pondok pesantren memiliki beberapa Karakteristik atau ciri-ciri

umum vyaitu:**

1)

2)

Kyai

Kyai merupakan unsur yang terpenting bagi pondok
pesantren. Sebagai pendiri, pemilik dan pemimpin pesantren,
watak dan keberhasilan pesantren banyak dipengaruhi oleh
keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma dan wibawa, serta
ketrampilan kyai. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat
menentukan sebab kyai merupakan tokoh kunci dan sentral dalam
pesantren®?
Santri

Unsur terpenting yang lain dalam perjalanan sebuah
Pondok pesantren adalah para santri karena proses belajar
mengajar di pondok pesantren akan terwujud jika pondok
pesantren tersebut memiliki santri. Santri biasanya terdiri dari dua
kelompok, yaitu santri kalong dan santri mukim.*

a) Santri mukim

31 Abdul mujib,/lmu Pendidikan..., hlm. 235,

% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintas Sejarah Pertumbuhan Dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 144.

¥ zamakhsyari, Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1985.), him. 51.
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Santri mukim adalah para santri yang berasal dari
daerah yang jauh lalu menetap di asrama pesantren. Santri
mukim yang tinggal sudah lama di sebuah pondok pesantren
biasanya menjadi suatu kelompok tersendiri yang memegang
tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren
sehari-hari, mereka juga bertanggung jawab mengajarkan
kepada para santri baru tentang Kitab-kitab dasar dan
menengah. Dalam sebuah pondok pesantren yang besar
biasanya terdapat putra-putra kyai dari sejumlah pondok
pesantren lain yang belajar di sejumlah pondok pesantren besar
tersebut.

Santri kalong.

Santri Kalong adalah para santri yang berasal dari desa-
desa di sekeliling pondok pesantren atau santri yang rumahnya
tidak jauh dari pesantren. yang biasanya tidak menetap dalam
pondok pesantren. Untuk mengikuti pelajaran pondok
pesantren, mereka bolak-balik dari rumah mereka sendiri.
Biasanya perbedaan antara pondok pesantren besar dan pondok
pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong.

Dengan kata lain, pondok pesantren kecil akan lebih
banyak memiliki santri kalong daripada santri mukim. Namun
saat ini hampir seluruh santri adalah santri mukim. Mereka

tinggal di asrama yang sudah disediakan pihak pondok
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pesantren. Sekalipun beberapa dari mereka sebenarnya tinggal
di daerah sekitar pondok pesantren, namun mereka tetap
bermukim di pondok, hal ini tentunya untuk memudahkan para
guru mengawasi kegiatan santri dengan lebih intensif.
3) Masjid
Sejak zaman Rasulullah SAW. masjid telah menjadi pusat
pendidikan Islam, di manapun kaum muslimin berada, mereka
selalu menggunakan masjid sebagai tempat pertemuan, pusat
pendidikan, aktivitas administrasi, dan kultural. Hal ini telah
berlangsung selama 13 abad. Bahkan, zaman sekarang pun banyak
ulama yang mengajar siswa-siswa di masjid, serta memberi
wejangan dan anjuran kepada siswa-siswa tersebut untuk
meneruskan tradisi yang terbentuk sejak zaman permulaan Islam
itu.>* Begitu juga dengan pondok pesantren, masjid merupakan
sentral penyaluran ilmu agama dan pusat pelaksanaan kegiatan
bernuansa keislaman. Seperti sorogan, musyawarah, bahtsul
masail, dan berbagai macam kegiatan PHBI (Peringatan Hari
Besar Islam).
4) Pondok atau asrama
Dalam sebuah pesantren, asrama atau pemondokan santri
merupakan suatu keharusan, karena santri-santri yang jauh dari

tempat asalnya akan menetap di pesantren tersebut. Asrama atau

% 1bid., him. 50.
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pondok berasal dari funduq yang artinya ruang tidur, asrama atau
wisma sederhana. Asrama para santri umumnya berada
dilingkungan komplek pesantren yang terdiri dari rumah tinggal
kyai, masjid, ruang untuk belajar atau mengaji dan kegiatan
keagamaan lainnya.*

Pondok pesantren memiliki beberapa karakteristik yang dapat
dilihat dari segi struktur organisasinya. Struktur organisasi dan
lingkungan kehidupan pesantren meliputi potensi yang kompleks.
Setiap pesantren memiliki corak yang khas, dilihat dari:

1) Status kelembagaan.

2) Struktur organisasi.

3) Gaya kepemimpinan.

4) Kaderisasi atau regenerasi kepemimpinannya.

Dilihat dari statusnya, sebuah lembaga pesantren dapat menjadi
milik perorangan atau lembaga/yayasan yang menampilkan perspektif
berbeda dalam merespon sistem pendidikan nasional. Kedua macam
status pesantren memberikan implikasi berbeda pula terhadap struktur
organisasi pesantren. Pesantren milik pribadi kyai struktur
organisasinya lebih sederhana dibandingkan dengan pesantren yang
dikelola yayasan yang menampilkan kultur pesantren relatif berbeda
antara keduanya. Yang pertama lebih menonjolkan tanggung jawab

untuk melestarikan nilai absolute (mutlak) pesantren dengan kyai

% zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’:Ari Moderasi, Keumatan, Dan
Kebangsaan, (Jakarta: Kompas, 2010), him. 223.
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sebagai sumber kepatuhan, pimpinan spiritual dan tokoh kunci
pesantren, sehingga santri memiliki ketundukan dan patuh serta
tertanamnya sifat Qonaah secara jasmani maupun rohani. Sedangkan
yang kedua lebih memperhatikan managemen, dimana beberapa tugas
pesantren telah didelegasikan oleh kyai sesuai uraian pekerjaan yang
disepakati (job description).*

Sedangkan ciri-ciri  khusus pondok pesantren adalah isi
kurikulum yang dibuat terfokus pada ilmu-ilmu agama, misalnya ilmu
mufrodad bahasa Arab, ilmu tauhid dan tajwid, hukum islam, tafsir
Hadis, tafsir Al-Qur’an dan lain-lain.

Dalam penjelasan lain juga dijelaskan tentang ciri-ciri
pesantren dan pendidikan yang ada di dalamnya, maka ciri-cirinya
adalah:

1) Adanya hubungan akrab antar santri dengan kyainya.

2) Adanya kepatuhan santri kepada kyai.

3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam
lingkungan pesantren.

4) Kemandirian sangat terasa di pesantren.

5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pesantren.

6) Disiplin sangat dianjurkan.

% 1bid., him. 74.
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7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. Hal ini sebagai akibat
kebiasaan puasa sunat, zikir, dan i’tikaf, shalat tahajud dan lain-
lain.

8) Pemberian ijazah, yaitu pencantuman nama dalam satu daftar
rantai pengalihan pengetahuan yang diberikan kepada santri-santri
yang berprestasi.*’

Ciri-ciri diatas menggambarkan pendidikan pesantren dalam
bentuk yang masih tradisional. Adapun penampilan pendidikan
pesantren sekarang lebih beragam dikarenakan kemajuan zaman telah
mendorong terjadinya perubahan terus-menerus, sehingga lembaga
pendidikan tersebut melakukan berbagai adaptasi sedemikian rupa.
Tetapi pada masa sekarang, pondok pesantren kini mulai menampakan
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan islam yang mumpuni, yaitu
didalamnya didirikan sekolah, baik formal maupun nonformal.

Dengan adanya tranformasi, baik kultur, sistem dan nilai yang
ada di pondok pesantren, maka kini pondok pesantren yang dikenal
dengan salafiyah (kuno) kini telah berubah menjadi khalafiyah
(modern). Transformasi tersebut sebagai jawaban atas Kritik-kritik
yang diberikan pada pesantren dalam arus transformasi ini, sehingga
dalam sistem dan kultur pesantren terjadi perubahan yang drastis,

misalnya:®

%" Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok..., him 93-94
% Abdul mujib, lmu Pendidikan..., him. 237.
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1) Perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan
menjadi sistem klasikal yang kemudian kita kenal dengan istilah
madrasah (sekolah).

2) Pemberian pengetahuan umum disamping masih mempertahankan
pengetahuan agama dan bahasa arab.

3) Bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya
keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
masyarakat, kesenian yang islami.

4) Lulusan pondok pesantren diberikan syahadah (ijazah) sebagai
tanda tamat dari pesantren tersebut dan ada sebagian syahadah
tertentu yang nilainya sama dengan ijazah negeri.

d. Sistem pendidikan pondok pesantren
Pada dasarnya pendidikan pondok pesantren disebut sistem
pendidikan produk Indonesia. Atau dengan istilah indigenous

(pendidikan asli Indonesia).*®

Pondok pesantren adalah sistem pendidikan yang melakukan
kegiatan sepanjang hari. Santri tinggal di asrama dalam satu kawasan
bersama guru, kyai dan senior mereka. Oleh karena itu hubungan yang
terjalin antara santri, guru, dan kyai dalam proses pendidikan berjalan

intensif, tidak sekedar hubungan formal ustadz-santri di dalam kelas.

¥ M. Naquib Al-Attas dalam Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Kritik Nurcholish Madjid
Terhadap Pendidikan Islam Tradisional), (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 5.
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Dengan demikian kegiatan pendidikan berlangsung sepanjang hari,
dari pagi hingga malam hari.*°
e. Kegiatan di Pondok Pesantren

Sebuah pondok pesantren memiliki kegiatan keseharian yang
sudah tersusun dan terstruktur rapi oleh pengurus pondok. Untuk
kegiatan itu sendiri tergantung kebijakan dari lembaga pondok
pesantren itu sendiri. misalnya seperti pondok pesantren salaf, kegiatan
keseharian di pondok salaf akan berbeda dengan pondok pesantren
modern, misalnya dimualinya bangun tidur sampai kegiatan satu hari
itu berakhir.

Pada umumnya di pondok pesantren, karena sifat
pendidikannya adalah 24 jam, dinamika kegiatan nyaris berjalan tanpa
henti, kecuali pada saat tidur malam.** Jadwal bangun adalah
seperempat jam sebelum adzan Shubuh, yang berkisar antara jam 3.30
hingga 4.30. Semuanya sudah harus bangun dan bersiap-siap untuk
sholat jama’ah di masjid.

Selesai shalat subuh, mengaji di masjid hingga jam 5.30, atau
bila ada kegiatan keagamaan dilakukan hingga mendekati pukul 6.
Selesai dari situ, kegiatan berikutnya adalah kembali ke asrama

masing-masing untuk mandi dan sarapan pagi. **

0 Arief Subhan. Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20: Pergumulan Antara
Modernisasi Dan ldentitas, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 36.
' Mukhlason, 24 Jam Kegiatan di  Pondok  Pesantren,  dalam
http://mu‘IéhIason.wordpress.com diakses pada tanggal 24 oktober 2017 pukul 10.32 WIB
Ibid.



http://mukhlason.wordpress.com/
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Pukul 07.00 — 07.30, semua siswa harus sudah berada di kelas
masing-masing untuk menerima pelajaran. Istirahat biasanya sekitar
jam 9.30 — 10. Dan dilanjutkan lagi hingga pukul 12.30 atau 13.00.
Dari situ siswa menuju masjid untuk sholat dhuhur. Selesai sholat,
para santri di berikan waktu untuk makan siang, lalu dilanjutkan
dengan istirahat siang di kamar masing-masing.

Menjelang ashar, siswa sudah beranjak kembali menuju
masjid. Dan selesai sholat, bergegas ke asrama untuk mengikuti
kegiatan kesantrian yang menyesuaikan dengan jadwalnya. Misalnya
seperti mandi, mencuci atau melaksanakan kegiatan ekstra yang
diadakan oleh pondok maupun sekolah formal. Kegiatan ini berakhir
jam 17.8

Setelah maghrib, kegiatan berikutnya adalah mengaji selama
sekitar setengah jam, dilanjutkan makan malam. Setelah Isya’, para
siswa dianjurkan untuk belajar mandiri di kelas, meskipun tidak sedikit
pula yang berada di asrama. Kegiatan ini berakhir jam 22. Lewat dari
jam tersebut lampu-lampu kelas dan kamar akan dimatikan untuk
menghemat energi dan mempermudah siswa beristirahat.*

Kepribadian
a. Pengertian Kepribadian
Setiap manusia itu sebagai makhluk hidup adalah pendukung

genotype yang unik. Artinya ia memiliki genus-genus atau jenis

“* 1bid.
“ 1bid.
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kelamin sebagai warisan dari orang tuanya (genus berarti jenis atau
kelamin dari perkataan latin “general”). Tidak ada dua orang manusia
di dunia ini yang mempunyai pola-pola pertumbuahan biologis yang
sifatnya identik sama. Sebab walaupun ada ciri-ciri umum
jasmaniahnya yang sama, selalu saja ada sejumlah variabel-variabel
yang berbeda.* Seperti halnya pada pola psikis setiap orang, setiap
individu memiliki pribadi atau ciri khas yang berbeba.

Dari penjelasan diatas, kepribadan merupakan satu struktur
totalitas atau struktur unitas multikomplek, dimana seluruh aspek-
aspeknya berhubungan erat satu sama lainnya.*®

Kepribadian atau personality berasal dari kata persona (bahasa
latin) yang berarti topeng. Persona adalah topeng yang digunakan oleh
pemain pentas dalam sandiwara atau teater yunani. Kata persona atau
topeng menunjukan penampilan luar yang diperlihatkan seseorang
kepada orang-orang di sekitarnya. Oleh sebab itu bisa disimpulakan
bahwa kepribadian menggambarkan aspek-aspek luar seseorang yang
tampak dimata orang lain.*’

Semisal seperti pada santri yang terlihat oleh masyarakat
sekitar adalah almamaternya. Kebiasaan santri yang mengenakan
sarung dan kopyah untuk santri putra, sedangkan untuk santri putri

mengenakan kerudung yang menutupi bagian dada, mengenakan rok

** Kartini Kartono, Teori Kepribadian, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2005), him. 7.
46 |ni
Ibid.
*" Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 169.
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atau sarung perempuan, dan baju lengan panjang yang longgar
menjadiakan almamater tersendiri bagi santri. Bahkan kebiasaan dari
cara berpakaian santri yang khas menjadikan masyarakat dapat
membedakan mana yang santri pondok pesantren dan mana siswa dari
sekolahan umum.

Pribadi atau kepribadian disini dipandang sebagai kesatuan
sifat yang khas yang menandai pribadi tertentu. Pemakaian istilah
kepribadan menimbulkan permasalahan baru yaitu karena teori
mengenai kepribadian ada bermacam-macam. Hal ini menunjukkan
bahwa kepribadian tersebut merupakan suatu pengertian yang dapat
diartikan bermacam-macam pula. Herman yang dikutip oleh F. J.
Monks berpendapat bahwa pengertian kepribadian merupakan suatu
konstruk teoretis yang sangat kabur definisinya. Oleh karena itu
menurut herman lebih baik definisinya di berikan sesudah dilakukan
penelitian lebih lanjut dari pada di berikan sekarang.*®

Beberapa orang dengan mudah mengatakan bahwa seseorang
itu punya kepribadian yang baik, kuat dan menyenangkan, sedangkan
ada pula orang yang mengatakan bahwa seseorang itu mempunyai
kepribadian lemah, tidak baik atau buruk dan sebagainya, sehingga
dengan kata lain pribadi atau kepribadian itu dipakai untuk

menunjukkan ciri khas yang ada pada seseorang.

* E. J. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University
press, 2002), him. 3.
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Pandangan konvergensi mengatakan kepribadian seseorang
pada suatu saat (misalnya pada saat sedang diperiksa) adalah produk
(hasil) dari suatu proses yang dimulai pada saat orang itu lahir dengan
membawa bakat-bakatnya yang berlangsung terus melalui pengalaman
sampai pada saat tersebut.** Dalam pemeriksaan psikologis, kita
mencoba untuk menganalisis dan membuat suatu kesimpulan dari
riwayat hidup seseorang melalui wawancara dan hasil psikotesnya,
sehingga kita dapat mencoba mengenal seseorang dengan baik dan
tepat.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang kepribadian manusia, ada
beberapa ahli yang berpendapat tentang pengertian kepribadian yaitu
sebagai berikut :

1. Freud berpendapat bahwa kepribadian sebenarnya pada
dasarnya telah berbentuk pada akhir tahun kelima dan
perkembangan selanjutnya sebagian besar hanya merupakan
penghalusan struktur dasar itu.>® kesimpulan yang demikian itu
diambilnya atas dasar pengalaman-pengalamannya dalam
melakukan psikoanalisis.

2. G.W. Allport berpendapat “Personality is the dynamic
organization within the individual of those psychophycal
sistem, that determines his unique adjusment to his

environment”. Artinya : personaliti itu adalah suatu organisasi

*® Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), him. 164
*® Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1982), him. 140.



37

psichophysis yang dinamis dari pada seseorang Yyang
menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya.>
3. May berpendapat bahwa “kepribadian adalah suatu aktualisasi
dari proses hidup dalam seorang individu yang bebas,
terintegrasi dalam masyarakat dan memiliki satu perasaan
cemas dalam batin, yang berhubungan dengan religiusitas.>
4. Pengertian kepribadian menurut Withington “Kepribadian

adalah keseluruhan tingkah laku seseorang yang diintegrasikan,
sebagaimana yang nampak pada orang lain. Kepribadian ini
bukan hanya yang melekat dalam diri seseorang tetapi lebih
merupakan hasil dari pada suatu pertumbuhan yang lama suatu
kulturil.*®
Dari uraian tentang pengertian kepribadian di atas dapat

disimpulkan bahwa kepribadian yaitu suatu organisasi yang unik pada

diri setiap individu yang ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor

bawaan dan lingkungan, sehingga menjadi penentu atau pengaruh

tingkah laku dhohir dan batin yang tidak dapat direkayasa.

b. Aspek-aspek Kepribadian

Para pakar ilmu jiwa mengatakan bahwa aspek kepribadian

manusia ada tiga yaitu aspek kejasmanian, aspek kejiwaan dan aspek

> Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), him. 11.
*2 |na Sastrowardoyo, Teori Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 36.
*% Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), him. 143.
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kerohanian yang luhur.>
1) Aspek Kejasmanian
Meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak dan
ketahuan dari luar.

a) Yang dikerjakan oleh lesan, seperti membaca Al-Qur’an,
mempelajari ilmu yang bermanfaat dan mengerjakannya.

b) Yang dikerjakan oleh anggota tubuh lain, seperti berbakti
kepada orang tua, memenuhi kebutuhan, sholat, puasa,
menetapkan suatu berdasarkan musyawarah, memenuhi
peraturan, menghormati orang lain dan sebaginya.

2) Aspek kejiwaan
Meliputi aspek-aspek yang tidak dapat dilihat dan tidak
ketahuan dari luar. Seperti : mencintai Allah SWT dan Rosul,
mencintai dan memberi karena Allah SWT, ikhlas dalam beramal,
sabar tidak sombong, pemaaf, tidak mendendam, tawadhu’ dan
lain-lain.
3) Aspek kerohanian yang luhur
Meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu
filsafat hidup dan kepercayaan, meliputi sistem nilai-nilai yang
telah meresap di dalam kepribadian yang mengarah dan memberi
corak sebuah kehidupan individu. Bagi yang beragama aspek

inilah yang menentukan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1986), him. 67.
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Yoesoef Noessyirwan (1978) menganalisis kepribadian ke

dalam empat daerah bagian atau aspek, yaitu : *°

1) Vitalitas sebagai konstanta dari semangat hidup pribadi.

2) Temperamen sebagai konstanta dari warna dan corak
pengalaman pribadi serta cara bereaksi dan bergerak.

3) Watak sebagai konstanta dan hasrat, perasaan dan kehendak
pribadi mengenai nilai-nilai.

4)  Kecerdasan, bakat, daya nalar sebagai konstanta kemampuan
pribadi.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Kepribadian
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang dapat
dikelompokan dalam dua faktor, yaitu:*®
1) Faktor internal

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri.
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan.
faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak
lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang
dimiliki salah satu dari kedua orang tua atau bisa jadi gabungan
atau kombinasi dari sifat kedua orang tua.

2) Faktor eksternal

> Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru, 1991), him. 69.

% Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, Dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membengaun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him.
19.
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Merupakan faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Factor
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari
lingungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya yakni
keluarga, teman, tengga, sampai dengan pengaruh dari berbagai
media audiovisual seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti
Koran, Majalah, dan lain sebagainya.

Andi Mappiare mengatakan bahwa kepribadoian terbentuk dari
tiga faktor yaitu pembawaan (hereditas), lingkungan dan citra diri (self
concept).””’

1) Pembawaan (hereditas)

Pembawaan ialah segala sesuatu yang telah dibawa oleh
anak sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat
keturunan.®® Anak merupakan warisan dari sifat-sifat pembawaan
orang tuanya yang merupakan potensi tertentu. Beberapa ahli ilmu
pengetahuan menekankan pentingnya faktor keturunan ini bagi
pertumbuhan fisik, mental maupun sifat kepribadian yang
diinginkan.*®

2) Lingkungan

Faktor lingkungan yang ikut mempengaruhi terbentuknya

kepribadian terdiri dari lingkungan bersifat sosial dan lingkungan

fisik.

> Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), him. 67.

%8 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian,( Jakarta: Bumi Aksara), 1999, him. 5.

*° Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kepribadian, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 108.
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Yang dimaksud lingkungan sosial ialah lingkungan yang
terdiri dari sekelompok individu (group) interaksi antara individu
tersebut menimbulkan proses sosial dan proses ini mempunyai
pengaruh yang penting dalam perkembangan pribadi seseorang
dengan pendidikan lingkungan sosial yang disebut pergaulan erat
dengan seseorang berupa tingkah laku, sikap, mode pakaian atau
cara berpakaian dan sebagainya.

Tidak hanya lingkungan yang terdiri dari sekelompok
individu, bahkan lingkungan kecil dari keluarga juga sangat
berpengaruh dalam membentuk kepribadian seorang anak.
Terutama dari cara para orang tua mendidik dan membesarkan
anaknya. ®

Lingkungan fisik (alam) mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan pribadi seseorang. Yang dimaksud lingkungan alam
disini adalah segala sesuatu yang ada di sekitar anak selain
individu dan benda-benda kebudayaan antara lain keadaan
geografis dan klimatologis..®*

Adanya perbedaan iklim, tipografi wilayah, dan sumber
daya alam ini menyebabkan manusia harus menyesuaikan diri
terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Pola perilaku masyarakat
dan kebudayaanya pun dipengaruhi oleh alam melalui penyesuaian

diri. Misal orang yang hidup di daerah pantai sebagian besar

%03 jarkawi, Pembentukan Kepribadian ..., hlm. 19.
8 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat..., him. 67.
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memiliki mata pencaharian sebagai nelayan. Berbeda halnya
dengan orang yang tinggal pada daerang pertanian, maka sebagian
besar masyarakat akan berprofesi sebagai petani.

Selain itu sikap di miliki oleh orang yang tinggal di daerah
pantai juga akan berbeda dengan orang yang tiggal di daerah
pertanian. Masyarakat yang tinggal di daerah pantai cenderung
memiliki nada bicara yang lebih kers dari pada masyarakat yang
tiggal di daerah pertanian. Hal tersebut di sebabkan oleh factor
tertentu misal debur suara ombak yang diharuskan untuk berbicara
dengan nada yang keras. Hal tersebut akan membawa mereka
dalam kehidupan sehari-hari dan akan menjadi kepribadian.®

Menurut  Syamsul  Yusuf faktor lingkuan yang
mempengaruhi kepribadian diantaranya keluarga, kebudayaan, dan
sekolah. ®
a) Keluarga

Keluarga dipandang sebagai penentu  utama
pembentukan kepribadian anak. Alasannya yaitu:
(1) Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang
menjadi pusat identifikasi anak.

(2) Anak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga

% Yulianti, Faktor Pembentuk Kepribadian Seseorang Atau Individu, dalam
http://rumpunips.com/faktor-Pembentuk-Kepribadian/htim diakses pada tanggal 30 November
2017 pukul 11.18. WIB

% Syamsul Yusuf LN, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 27.
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(3) Para anggotra keluarga merupakan “significant people”
bagi pembentuk kepribadian anak.

Di samping itu, keluarga juga dipandang sebagai
lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan insani (manusiawi),
terutama  bagi  pengembangan  kepribadiannya  dan
pengembangan ras manusia. Melalui perlakuan dan perawatan
yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhannya,
baik kebutuhan fisik-biologis, maupun kebutuhan sosio-
prikologisnya. Apa bila anak dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya, maka dia cenderung berkembang menjadi
seorang pribadi yang sehat.

Kebudayaan

Kluckhohn berpendapat bahwa kebudayaan meregulasi
(mengatur) kehidupan kita dari mulai lahir sampai mati, baik
disadari maupun tidak disadari. Kebudayaan mempengaruhi
kita untuk mengikuti pola-pola perilaku tertentu yang telah
dibuat orang lain untuk kita.

Setiap kelompok masyarakat (bangsa, ras, atau suku)
memiliki tradisi, adat, atau kebudayaan yang khas. Kebudayaan
suatu masyarakat memberikan pengaruh terhadap setiap
warganya, baik yang menyangkut cara berfikir (cara

memandang sesuatu), cara bersikap atau cara berperilaku.
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Pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian ini dapat
dilihat dari perbedaan antara masyarakat modern, yang
budayanya maju dengan msyarakat primitive, yang
kebudayaannya masih sederhana. Perbedaan itu tampak dalam
gaya hidupnya (life style), seperti dalam cara makan,
berpakaian, memelihara kesehatan, berinteraksi, pencaharian,
dan cara berfikir.**

c) Sekolah

Lingkuan sekolah dapat mempengaruhi kepribadian
anak. Factor-faktor yang dipandang berpengaruh itu
diantaranya sebagai berikut.

(1) 1klim emosional kelas

Kelas yang iklim emosinya sehat (guru bersikap
ramah, dan respek terhadap siswa dan begitu juga berlaku
di antara siswa) memberi dampak yang positif bagi
perkembangan psikis anak, seperti merasa nyaman,
bahagia, mau bekerja sama, termotivasi untuk belajar, dan
mau menaati peraturan.

Sedangkan kelas yang iklim emosinya tidak sehat
(quru bersikap otoriter, dan tidak menghargai Ssiwa)

berdampak kurang baik bagi siswa, seperti merasa tegang,

% 1bid., him. 30.
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nerveus, sangat kritis, mudah marah, malas untuk belajar,

dan berperilaku yang menggangu ketertiban.®

(2) Sikap dan perilaku guru

Sikap dan perilaku guru ini mencerminkan dalam
hubungannya sengan siswa. Buhungan guru dengan siwa
dipengaruhi oleh berbagai factor. Factor-faktor itu
diantranya:

(a) Stereotype budaya terhadap guru (pribadi dan profesi),
positif atau negative

(b) Sikap guru terhadap siswa

(c) Metode mangajar

(d) Penegakkan disiplin dalam kelas

(e) Penyesuaian pribadi guru (personal adjustment of the

teacher).®

(3) Disiplin (tata-tertib)

Tata tertib ini di tunjukan untuk membentuk sikap
dan tingkah laku siswa. Disiplin yang otoriter cenderung
mengembangkan sifat-sifat pribadi siswa yang tegang,
cemas,dan antagonistic. Disiplin yang permisif, cenderung
membentuk sifat siswa yang kurang bertanggu jawab,
kurang menghargai otoritas, dan egosentris. Sementara

disiplin yang demokrasi, cenderung mengembangkan

% 1bid., him. 32.
% 1bid.
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perasaan berharga, merasa bahagia, perasaan tenang, dan
sikap bekerja sama.®”’
(4) Prestasi belajar
Perolehan prestasi belajar, atau peringkat kelas
dapat mempengaruhi peningkatan harga diri, dan sikap
percaya diri siswa.®®
(5) Penerimaan teman sebaya
Siswa yang diterima oleh teman-temannya, dia akan
mengembangkan sikap positif terhadap dirinya, dan juga
orang lain. Dia merasa menjadi orang yang berharga.®®
3) Citra diri (self concept)

Faktor yang tidak kalah penting dalam memahami
perkembangan kepribadian anak ialah self concept (citra diri) yaitu
kehidupan kejiwaan yang terdiri atas perasaan, sikap pandang,
penilaian, dan anggapan yang semuanya akan terpengaruh dalam
keputusan tindakan sehari-hari. Seseorang dengan citra dirinya

menilai dirinya sendiri dan menilai lingkungan sosial.”

7 1hid.

% bid., him. 33.

% 1bid.

" Andi Mappiare, Psikologi Remaja.., him. 68.
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No Judul Peneliti Fokus penelitian Hasil

1. Pembentukan Eva 1. Bagaimana 1. Proses pendidikan yang
Kepribadian Fauziyah proses dilakukan  oleh  pondok
Santri Dalam Bagaimana pesantren salafi Miftahul
Sistem  Pondok proses Huda, meliputi dua hal.
Pesantren  Salafi pendidikan di Yang pertama  proses
Miftahul Huda pondok pendidikan dan yang kedua
Cihideung Bogor pesantren evaluasi pendidikan. Dalam

salafi Miftahul proses pendidikan
Huda dalam menggunakan peraturan-
pembentukan peraturan yang dibuat oleh
kepribadian pihak  pondok pesantren
santri? yang memiliki  sangsi
2. Bagaimana berbeda-beda sesuai dengan
sistem tingkatan kesalahannya
pendidikan di untuk membentuk
pondok kepribadian santri  yang
pesantren berakhlakul karimah.
salafi Miftahul|2. Sistem pendidikan yang
Huda dalam diselenggarakan di pondok
pembentukan Pesantren Salafi Miftahul
kepribadian Huda adalah sistem
santri? pendidikan salafi
(tradisioanal).  Sedangkan
kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum yang di
rancang oleh pondok
Pesantren Salafi Miftahul
Huda itu sendiri vaitu
menggunakan kurikulum
sorogan dan balaghan.

2. Sistem Musyrif L. Bagaimana 1. Sistem pendidikan yang ada
Pendidikan Kamal sistem Pondok Pesantren Anwarul
Pondok Pesantren | Jaaul Haq pendidikan  di Huda dalam meningkatkan
Dalam Pondok life skills santri adalah
Meningkatkan Pesantren menciptakan model
Life Skills Santri Anwarul Huda] pendidikan pesantren yang
(Studi Kasus Karang Besuki mengintegrasikan sistemnya
Pondok Pesantren Malang dalam| dengan berbagai  model
Anwarul Huda meningkatkan kecakapan hidup dan
Karang Besuki life skillsy  mencoba meningkatkannya,
Malang santri? baik itu personal skills,

2. Faktor apa saja|  social skills, academic skills
yang maupun Vokasional skill.
mendukung dan2. Ada lima Faktor pendukung
menghambat sistem pendidikan Pondok
sistem Pondok| PesantrenAnwarul Huda
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Pesantren

Anwarul Huda
Karang Besuki
Malang dalam
meningkatkan

Karang Besuki Malang
dalam  meningkatkan life
skills  santri  diantaranya
adalah Kemampuan
Pengasuh, Pemimpin yang

karakter santri?

life skills]  kuat dan bervisi, kurikulum,
santri? sarana  prasarana  serta
Lingkungan dan Masyarakat.
Dan ada tiga factor
penghambat Sistem
Pendidikan Pondok
Pesantren Anwarul Huda
Karang Besuki  Malang
adalah diantaranya yaitu :
faktor tenaga  pengajar,
faktor santri,dan faktor wali
santri.
Peran Kiai Dalam| Darianto Bagaimana kiai ~dalam  membentuk
Membentuk peran Kiai karakter santri dengan penuh
Karakter Santri Di dalam kasih saying dan tidak
Pondok Pesantren membentuk membeda bedakan mana
Al Barokah Desa karakter santri? yang kaya dan mana yang
Mangun  Suman Bagaimana miskin hingga semua siswa
Kecamatan Siman kiai  sebagai,} merasa di bombing dan di
Ponorogo orang tua| arahkan kea rah yang lebih
dalam baik.
membentuk peran kiai sebagai orang tua

bagi santri yang sedang
mondok mempunyai
wewenang untuk
membimbing, mengarhkan,

dan menunjukan kea rah
yang lebih baik dan tentunya
berusaha memberikan yang
terbaik untuk para santri
dengan metode yang dapat di
serap oleh para santri.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Dari penelitian terdahulu di atas terdapat kesamaan yang penulis teliti

yaitu tempat penelitian yakni pondok pesantren, namun ada beberapa

perbedaan yaitu terdapat pada obyek penelitiannya.
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Perbedaan Antar Penelitian

1dan 2

2 dan 3

l1dan3

1,2,3dan4

Selain judul, tempat
atau lokasi pondok

pesantren yang
diteliti, dan tahap-
tahap penelitian,
terdapat  beberapa
perbedan dari
penilitan 1 dan
penelitian 2.
Diantaranya  yakni
pengecekan

keabsahan data dan
analisis data dimana
pada penelitian 1,
pengecekan

keabsahan data
menggunakan

triangulasi, diskusi

teman sejawad, dan
kecukupan referensi.
Sedangkan pada
penelitian 2 tidak di
jelaskan seperti pada
penelitian 1. Dan
pada analisis data,
penelitian 1 hanya
dijelaskan  dengan
pengelompokan dari
data yang di
peroleh. Sedangkan
pada penelitian 2
dijelaskan  dengan
menggunakan
pengumpulan data,
reduksi data,
penyajian data, dan
verifikasi.

Selain judul, tempat
atau lokasi pondok
pesantren yang
diteliti, dan tahap-
tahap penelitian, ada
satu lagi perbedan
dari penilitian 2 dan
penelitian 3, yaitu
pengecekan

keabsahan data.
Pada penelitian 2
kurang di jelaskan

bagaimana  proses
dan  menggunakan
metode apa yang
akan digunakan
dalam mengecek
keabsahan data.
Sedangkan pada
penelitian 3
pengecekan

keabsahan data
menggunakan

triangulasi.

selain judul, tempat
atau lokasi pondok

pesantren yang
diteliti, dan tahap-
tahap penelitian,
terdapat  beberapa
perbedan dari
penilitan 1 dan
penelitian 3.
Diantaranya  yakni
pengecekan

keabsahan data dan
analisis data dimana
pada penelitian 1,

pengecekan
keabsahan data
menggunakan
triangulasi, diskusi

teman sejawad, dan
kecukupan referensi.

Sedangkan pada
penelitian 3
dijelaskan hanya
menggunakan

triangulasi. Dan

pada analisis data,
penelitian 1 hanya
dijelaskan  dengan
pengelompokan dari
data yang di
peroleh. Sedangkan
pada penelitian 3
dijelaskan  dengan
menggunakan

pengumpulan

informasi,  reduksi
data, penyajian data,
dan penarikan
kesimpulan.

dari penelitian 1, 2,
3 terdapat perbedaan
pada judul, tempat
atau lokasi pondok
pesantren yang
diteliti, dan tahap-
tahap penelitian,
begitu juga pada
penelitian 4 yakni
penelitian  peneliti.
Sealin  itu ada
beberapa perbedaan
yakni teknik analisis

data dan teknik
pengecekan

keabsahan data.
Dimana pada

penelitian 4 teknik
analisis data analisis
data menggunakan

Analisis  deskriptif
kualitatif.
Sedangakan  pada
pengecekan
keabsahan data
penelitian 4
menggunakan

perpanjangan keikut
sertaan, triangulasi,
dan pemeriksaan
teman sejawad.

Tabel 2.2. Perbedaan Antar Penelitian
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Keterangan:
Penelitian 1 | Eva Fauziyah Pembentukan [(epribadian Santri _Dalam Sistem Pondok
Pesantren Salafi Miftahul Huda Cihideung Bogor
Musyrif Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan
Penelitian 2 | Kamal Jaaul Life Skills Santri (Studi Kasus Pondok Pesantren Anwarul
Haq Huda Karang Besuki Malang
Peran Kiai Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok
Penelitian 3 | Darianto Pesantren Al Barokah Desa Mangun Suman Kecamatan
Siman Ponorogo
Sistem Pendidikan Pondok Pesantren dalam Membentuk
penelitian 4 | Peneliti Kepribadian Peserta didik (Studi Kasus di SDI Sunan Giri
Ngunut Tulungagung)

C. Paradigma Penelitian

Tabel 2.3. Keterangan Peneliti

Paradigma adalah pedoman yang menjadi dasar bagi para saintis dan

peneliti di dalam mencari fakta-fakta melalui kegiatan penelitian yang

dilakukannya.”

Sedangkan Licoln dan Guba dalam bukunya Mundir mendefinisikan

paradigma adalah system kepercayaan/keyakinan dasar atau pandangan dunia

yang membimbing peneliti, tidak hanya dalam pilihan metode tetapi dalam

aspek ontologis dan epistimologis. Selain itu Paradigma juga dapat diartikan

sebagai system kepercayaan/ keyakinan dasar yang didasarkan pada asumsi-

asumsi ontologis, epistimologis, dan metodologis."

Paradigma penelitian kualitatif dipilih bila penelitian bertujuan

menjelaskan apa dan mengapa suatu fenomena terjadi, datanya verbal,

™ Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:

Rosdakarya, 2

012), him. 146.

2 H. Mundir, Metode Penelitian Kuantatif dan Kualitatif (Jember: STAIN Jember

Press,2013), h

Im. 22.
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interpretatif, multirealitas dan multitafsir, bergantung konteks, dan untuk

mengembangkan teori. Ciri paradigma penelitian kualitatif : "

1. Pendekatan konstruktifis, naturalistis (interpretatif), atau perspektif
postmodern.

2. Menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam
kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas.

3. Realitas bersifat subyektif dan berdimensi banyak.

4. Peneliti berinteraksi dengan fakta yang diteliti.

5. Tidak bebas nilai dan bias.

6. Pendekatan induktif.

7. Penyusunan teori dengan analisis kualitatif.
Paradigma dalam penelitian kualitatif terdiri atas tiga jenis, antara lain:

1. Postpositivisme

Paradigma postpositivisme lahir sebagai paradigma yang ingin

memodifikasi kelemahan - kelemahan yang terdapat pada paradigma
positivisme. Paradigma postpositivisme berpendapat bahwa peneliti tidak
bisa mendapatkan fakta dari suatu kenyataan apabila si peneliti membuat
jarak (distance) dengan kenyataan yang ada. Hubungan peneliti dengan

realitas harus bersifat interaktif. Oleh karena itu perlu menggunakan

s Desi Iramayana, Paradigma Penelitian Pendidikan, dalam

http://desiiramayana.blogspot.co.id/2013/10/paradigma-penelitian-pendidikan.html, diakses
tanggal | 3 Mei 2016 pukul 14.52. WIB



http://desiiramayana.blogspot.co.id/2013/10/
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prinsip trianggulasi, yaitu penggunaan bermacam-macam metode, sumber
data,dan data.”
2. Teori kritis (critical theory)

Teori kritis memandang bahwa kenyataan itu sangat berhubungan
dengan pengamat yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain serta nilai-
nilai yang dianut oleh pengamat tersebut turut mempengaruhi fakta dari
kenyataan tersebut. Paradigma teori kritis ini sama dengan paradigma
postpositivisme yang menilai realitas seteknik kritis.”

3. Konstruktivisme

Paradigma ini memandang bahwa kenyataan itu hasil konstruksi
atau bentukan dari manusia itu sendiri. Kenyataan itu bersifat ganda, dapat
dibentuk, dan merupakan satu keutuhan. Kenyataan ada sebagai hasil
bentukan dari kemampuan berpikir seseorang. Pengetahuan hasil bentukan
manusia itu tidak bersifat tetap tetapi berkembang terus. Penelitian
kualitatif berlandaskan paradigma konstruktivisme yang berpandangan
bahwa pengetahuan itu bukan hanya merupakan hasil pengalaman
terhadap fakta, tetapi juga merupakan hasil konstruksi pemikiran subjek
yang diteliti. Pengenalan manusia terhadap realitas sosial berpusat pada

subjek dan bukan pada objek, hal ini berarti bahwa ilmu pengetahuan

™ MuhTahir, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2011), him. 57.
" bid., him. 58.
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bukan hasil pengalaman semata, tetapi merupakan juga hasil konstruksi

oleh pemikiran.”
Dari penjelasan tersebut paradigma dari penelitian ini adalah

sebagaimana skema di bawah ini:

Perencanaan sistem

—> pendidikan Tercapainya
Sistem tujuan dari
pendidikan pendidikan dan
pondok pondok
pesantren - pesantren serta
dalam Pelaksanga_n sistem terbentuknya
membentuk —> —> pendidikan kepribadian
kepribadian yang_baik dari
peserta didik di S|s_tem
SDI Sunan Giri pendidikan
Kendala pelaksanaan yang telah
sistem pendidikan dilaksanakan
Gambar 2.1

Penelitian ini didasarkan pada fakta-fakta saat ini, di mana
kepribadian peserta didik tidak dapat dilihat dari ketatnya sebuah peraturan,
maupun kurikulum yang ditetapkan. Melainkan kebutuhan rohani dan
psikologi anak juga harus diperhatikan menilik bahwa setiap anak dari usia
dini haruslah diperkenalkan sedikit demi sedikit dengan ilmu agama sebagai

kebutuhan rohani maupun jasmani.

®zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), him. 140.
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Berhubungan dengan ini, SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung
merupakan Sekolah Dasar Islam yang membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana sistem pendidikan yang dijalankan di sana, menilik
bahwa SDI Sunan Giri tersebut dinaungi oleh pondok pesantren. Sistem
berantai seperti inilah yang jarang diterapkan pada sekolah-sekolah dasar pada
umumnya, yang menjadikan sekolah SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung ini

sebagai sekolah yang penuh dengan budaya islami yang masih kental.



